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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan, pengetahuan keuangan 

dan pengendalian diri terhadap kesejahteraan finansial Generasi Z di Indonesia. Supervisi dilakukan 

terhadap 255 responden Generasi Z di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan secara online menggunakan g-forms kepada responden Generasi Z di Indonesia. Pengelolaan 

data dalam penelitian ini akan menggunakan SPSS 23 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perilaku keuangan dan pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial, yang berarti hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi perilaku keuangan dan 

pengetahuan keuangan dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan finansial mereka. Sementara 

itu, pengendalian diri tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial. Penelitian ini dapat menjadi 

literatur baru untuk menunjukkan pengaruh pengendalian diri terhadap kesejahteraan finansial. 

 

Kata Kunci: Generasi Z; Kesejahteraan Finansial; Pengendalian Diri; Pengetahuan Finansial; Perilaku 

Finansial 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of financial behavior, financial knowledge and self-

control on the financial well-being of Generation Z in Indonesia. Supervision was caried out on 255 

respondents of Generation Z in Indonesia. The research method uses is quantitative. The data using in 

this research is a primer data, collected through questionnaires distributed online using g-forms to the 

respondents of Generation Z in Indonesia. Data management in this study will use SPSS 23 for 

windows. The results of this study indicated that the financial behavior and financial knowledge has a 

positive and significant effect on financial well-being, which means this proves that the higher financial 

behavior and financial knowledge can effect the increase of their financial well-being. While, self-

control have no effect on financial well-being. This research can be a new literature to show the effect 

of self- control on financial well-being. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia sedang berada di era bonus demografi dengan jumlah persentase 

penduduk usia produktif mencapai 70,72% terhadap total populasi tahun 2020 (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Saat ini, mayoritas penduduk Indonesia didominasi oleh Generasi Z yang 

termasuk dalam kategori kelompok usia yang sangat produktif dan bisa mendukung 

pertumbuhan dan pemulian ekonomi Indonesia. Generasi Z berkembang dalam era digital 

yang tersedia sepenuhnya, hal ini dapat memberikan dampak positif maupun negatif 

terhadap perilaku generasi Z. Generasi Z yang tidak mampu mengendalikan diri di era 

globalisasi akan memberikan efek buruk bagi pola kehidupan generasi Z. Kemunculan 

fenomena belanja online dapat memberikan dampak buruk terhadap perilaku generasi Z 

dalam mengelola keuangan. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Katadata Insight Center 

(KIC) menyebutkan bahwa, Generasi Z lebih banyak menghabiskan gajinya untuk berbelanja 

di e-commerce. Riset yang dilakukan KIC dan Kredivo menunjukkan, Generasi Z yang berusia 

18-25 tahun melakukan transaksi di e-commerce rata-rata setara dengan 5,4% dari 

pendapatan mereka dengan rerata pendapatan sebesar Rp 4,6 jt Per bulan. Hasil riset ini 

menunjukkan bahwa, semakin mudah akses untuk berbelanja online berdampak pada 

semakin tinggi rasio pendapatan yang dibelanjakan di e-commerce (dilansir dari 

www.databoks.katadata.co.id). 

 

 
Gambar 1 Faktor yang Menyebabkan Stress Generasi Z 

Sumber : Deloitte Global Talent (www.deloitte.com) 

Berdasarkan survei yang dilakukan Deloitte Global Talent, 2021 Generasi Z saat ini 

tengah mengalami stress yang disebabkan oleh ketakutan akan kondisi keuangan mereka di 

masa depan. Tingginya tingkat kecemasan Generasi Z juga dipengaruhi karena mereka belum 

memiliki banyak pengalaman dalam menghadapi tekanan tinggi. Gambar 1.1 menjelaskan 

dua faktor tertinggi penyebab stress di kalangan Generasi Z adalah kondisi keuangan saat ini 

dan masa mendatang. Kondisi tersebut berkaitan dengan kesejahteraan (well-being). 

Dengan begitu, berdasarkan data tersebut diketahui bahwa Generasi Z masih khawatir 

mengenai kesejahteraan (well-being) mereka di masa mendatang. Renaldo et al., (2020) 

menyatakan bahwa kondisi yang terjadi di kalangan generasi Z akhir-akhir ini bisa 

memperburuk tingkat ekonomi dan gaya hidup mereka yang akan berdampak pada 

kesejahteraan (well-being). 

http://www.databoks.katadata.co.id/
http://www.deloitte.com/
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Kebahagiaan seseorang juga bisa dicapai dengan terwujudnya kesejahteraan (well- 

being) dalam hidupnya. Salah satu aspek penting dalam mencapai kesejahteraan individu 

adalah berkaitan dengan keuangan. Menurut Chavali et al., (2021) financial well-being 

berkaitan dengan sejauh mana keyakinan mengenai keputusan keuangan yang diambil dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap masa depan mereka. Financial well-being akan tercapai 

ketika individu mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhannya saat ini, dan merasa aman 

mengenai kondisi keuangannya di masa mendatang (Vieira et al., 2021). Plagnol, (2011) 

menyatakan bahwa seseorang akan mencapai kesejahteraan keuangan ketika mampu 

mengelola keuangannya dengan baik dan merasa tenang dengan kondisi keuangannya. 

Pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh niat berperilaku dari individu yang bersangkutan 

(Faridawati & Silvy, 2019). 

Niat dapat meramalkan secara akurat berbagai kecenderungan perilaku (Ajzen, 

1991). Dalam pandangan theory of reasoned action (Ajzen, 1985), selanjutnya dikembangkan 

menjadi theory of planned behavior (Ajzen, 1991), perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat 

(intention) untuk mengelola keuangannya. Di dalam theory of planned behavior (TPB) 

terdapat tiga faktor yang mempengaruhi niat dan perilaku, yaitu sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, persepsi terhadap kontrol perilaku. Theory of planned behavior (TPB) yang 

dikembangkan pada tahun 1991 telah menjadi salah satu teori yang paling sering dikutip oleh 

peneliti untuk memprediksi kehidupan sosial manusia (Ajzen, 2011). 

TPB berfokus pada motivasi dan kemampuan seseorang, yang menentukan pilihan 

perilaku dan aktivitas seorang individu (Shim et al., 2009). Penelitian ini menggunakan theory 

of planned behavior (TPB) karena berkaitan dengan tindakan rasional dan asumsi perilaku 

manusia berdasarkan logika, serta melihat dampak dari tindakan mereka (Renaldo et al., 

2020). Ajzen, (1991) mengemukakan bahwa TPB cocok digunakan untuk menjelaskan 

perilaku apapun yang memerlukan perencanaan. Seperti yang disampaikan oleh Netermeyer 

et al., (2018) financial well-being akan tercapai ketika individu mampu mengelola dan 

melakukan perencanaan keuangan saat ini dan di masa depan, sehingga akan timbul rasa 

aman dalam ketercukupan keuangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi 

financial well-being. Muir et al., (2017) menyebutkan bahwa faktor terbesar yang bisa 

mempengaruhi financial well-being diantaranya adalah financial capability, financial 

inclusion, social capital dan income. Financial capability adalah kombinasi dari financial 

knowledge, decisions, dan behaviours. Chikezie & Sabri, (2017) menemukan faktor yang 

mempengaruhi financial well-being mahasiswa Nigeria di Universiti Putra Malaysia adalah 

financial literacy, money attitude, financial behavior dan financial socialization. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Strömbäck et al., (2017) menemukan bahwa self-control, 

optimism dan deliberative thinking memberikan pengaruh langsung terhadap financial well- 

being. Iramani & Lutfi, (2021) menemukan faktor yang memberikan pengaruh signifikan 

terhadap financial well-being adalah financial behavior. Berdasarkan temuan hasil dari 

penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan kondisi dari objek penelitian ini, peneliti 

tertarik untuk mengetahui pengaruh dari financial behavior, financial knowledge, self-control 

terhadap financial well-being Generasi Z di Indonesia. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

THE THEORY OF PLANNED BEHAVIOR 

The theory of planned behavior (TPB) adalah teori yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Icek Ajzen pada tahun 1985. Teori ini merupakan hasil perkembangan Theory of 

Reaosned Action (TRA) oleh Fishbein & Ajzen, (1975) yang kemudian menjadi The theory of 

planned behavior (TPB). TPB dipublikasikan melalui sebuah artikel yang berjudul “From 

Intentions to Actions: A Theory of Planned Behavior” (Ajzen, 1985). TPB merupakan salah 

satu teori yang paling sering digunakan dan dikutip oleh peneliti untuk memprediksi 

kehidupan sosial manusia (Ajzen, 2011). Faktor utama dalam theory of planned behavior 

berasal dari niat individu untuk melakukan suatu perilaku. Diasumsikan bahwa niat berfungsi 

dalam menangkap faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku. Maka, niat akan 

mengindikasikan seberapa besar keinginan seseorang untuk mencoba dan merencanakan 

suatu perilaku (Ajzen, 1991). Semakin kuat niat untuk berperilaku, maka akan semkin besar 

pula kemungkinannya untuk terjadi. 

The theory of planned behavior (TPB) digambarkan dengan model diagram 

struktural sebagai berikut (Ajzen, 1991) : 

 

Gambar 2 The theory of planned behaviour 

Sumber : Ajzen, (1991) 

 

Penelitian ini mengadopsi The theory of planned behavior (TPB) yang 

dikembangkan oleh Icek Ajzen (1991) untuk menguji pengaruh variabel financial behavior, 

financial knowledge, dan self-control terhadap financial well-being Generasi Z di Indonesia. 

TPB merupakan teori yang berkaitan dengan niat perilaku, dimana niat perilaku akan 

berpengaruh terhadap perilaku. Variabel penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel 

yang berkaitan dengan perilaku. Financial behavior didefinisikan sebagai perilaku manusia 

yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan (Gutter & Copur, 2011). Financial knowledge 

juga merupakan variabel yang berkaitan dengan perilaku keuangan. Untuk dapat memahami 

permasalahan yang berkaitan dengan perilaku keuangan, maka seorang individu harus 

memiliki pengetahuan dalam pengelolaan keuangan pribadinya (Tang & Baker, 2016). Self-

control berkaitan dengan niat seseorang dalam melakukan keuangan pribadi (Sumiarni, 

2019). 
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FINANCIAL WELL-BEING 

Barrafrem et al., (2020) menjelaskan financial well-being adalah perspektif 

masyarakat terhadap situasi keuangan yang dijadikan sebagai ukuran tertinggi dalam 

mengevaluasi kesehatan keuangan. Menurut CFPB, (2015) financial well-being dapat 

dirasakan ketika mampu memenuhi kewajiban keuangan yang berkelanjutan dan merasa 

aman untuk kewajiban keuangan di masa depan. Brüggen et al., (2017) mendefinisikan 

financial well-being sebagai persepsi dalam mempertahankan standar hidup yang diinginkan 

dan kebebasan finansial saat ini serta di masa depan. Financial well-being berkaitan dengan 

komitmen memenuhi kebutuhan keuangan dengan tepat waktu, memiliki tabungan yang 

cukup dan sumber daya untuk mengatasi masalah keuangan (Chavali et al., 2021). 

Sehingga, dari penjelasan tersebut diketahui bahwa pencapaian financial well-

being dikaitkan dengan proses perencanaan dan keputusan keuangan. The theory of planned 

behavior merupakan teori yang membahas mengenai niat individu untuk melakukan suatu 

perilaku. Niat berfungsi untuk memotivasi seseorang untuk mencoba dan merencanakan 

suatu perilaku (Ajzen, 1991). The theory of planned behavior menyediakan kerangka kerja 

mengenai bagaimanna niat perilaku keuangan bisa dihasilkan dari attitude toward the 

behavior, subjective norm dan perceived behavioral control (Ajzen, 1991). Kerangka kerja ini 

disajikan dalam sebuah model diagram struktural TPB. 

 

FINANCIAL BEHAVIOR 

Financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur keuangan, yaitu 

berkaitan dengan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan penyimpanan dana keuangan seharihari (Kholilah & Iramani, 2013). Masa 

depan keuangan seseorang bergantung pada bagaimana mereka mengelola dan membuat 

keputusan yang tepat (Younas et al., 2019). Pengelolaan keuangan yang dilakukan di masa 

muda akan mempengaruhi financial well-being di masa mendatang (Sabri et al., 2012). 

Financial behavior berkaitan erat dengan manajemen kuangan dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan pribadi (Renaldo et al., 2020). Gutter & Copur, (2011) mendefinisikan 

financial behavior sebagai perilaku manusia yang berhubungan dengan pengelolaan 

keuangan. 

 

FINANCIAL KNOWLEDGE 

Financial knowledge adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan 

mengelola keuangan yang bertujuan untuk membuat keputusan keuangan yang baik, serta 

menghindari masalah keuangan (Renaldo et al., 2020). Menurut Kholilah & Iramani, (2013) 

financial knowledge adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan keputusan keuangan yang 

akan berdampak pada financial wellbeing. Memiliki pengetahuan dan skill keuangan yang baik 

bisa membantu seseorang dalam meningkatkan financial well-being mereka (Kamakia et al., 

2007). 

Financial knowledge merupakan sebuah fondasi yang harus dimiliki individu untuk 

bisa mengambil keputusan yang baik. Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Kholilah & 

Iramani, 2013) financial knowledge merupakan sebuah faktor kritis dalam pengambilan 
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keputusan keuangan yang bijaksana, semakin baik pengetahuan tentang keuangan semakin 

baik pula dalam mengelola keuangan. Seseorang dengan tingkat financial knowledge yang 

tinggi akan memiliki kemampuan untuk memahami dan menganalisis pilihan keuangan, 

merencanakan keuangan di masa mendatang, dan merespon berbagai situasi keuangan 

dengan tepat (Renaldo et al., 2020). Oleh sebab itu, penguasaan financial knowledge 

diperlukan untuk meningkatkan tingkat literasi keuangan yang dapat meminimalisir 

terjadinya kesalahan dalam mengelola keuangan (Lusardi, 2008) 

 

SELF-CONTROL 

Self-control didefinisikan sebagai usaha untuk mengendalikan perilaku diri sendiri, 

misalnya untuk menghambat dan mengontrol perilaku implusif (Riitsalu & Raaiji, 2020). 

Christiany et al., (2021) mendefinisikan self-control sebagai kemampuan di masa depan 

untuk mengendalikan diri pada saat ini, dan merupakan faktor penting untuk mencapai 

kesuksesan jangka panjang. SelfControl diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

berhati-hati dalam menggunakan uang dan terhindar dari perilaku konsumtif dengan 

melakukan pertimbangan sebelum melakukan pembelian, agar uang yang mereka miliki 

dapat digunakan sebagaimana mestinya (Sumiarni, 2019). 

Menurut Younas et al., (2019) kondisi keuangan seseorang di masa mendatang 

bergantung pada bagaimana mereka mengendalikan diri mereka saat ini dan mampu 

membuat keputusan yang tepat. Self-control akan terjadi ketika seseorang mencoba untuk 

mengubah cara mereka dalam berpikir, merasakan sesuatu ataupun berperilaku (Riitsalu & 

Raaiji, 2020). Marsela & Supriatna, (2019) berpendapat bahwa self-control sangat penting 

dalam memenuhi tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup dengan baik dan sesuai dengan 

yang diharapkan. Seseorang dengan self-control yang baik akan menyimpan uang untuk 

kebutuhan di masa mendatang dan mereka memiliki lebih banyak kesempatan untuk sukses 

di masa mendatang (Biljanovska & Palligkinis, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu (Sugiyono, 2013). Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

dengan spesifikasi sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas. Langkah-langkah 

penelitian kuantitatif adalah latar belakang, perumusan masalah, mencari landasan teori, 

merumuskan hipotesis, melakukan pengembangan dan pengujian terhadap sampel 

penelitian, pengumpulan data, analisis data selanjutnya memperoleh kesimpulan penelitian, 

dan diakhiri oleh pemberian saran. Dalam penelitian ini peneliti mencoba menguji hipotesis 

yang diajukan agar dapat menjelaskan pengaruh variabel independen, yaitu financial 

behavior (X1), financial knowledge (X2), self-control (X3) terhadap variabel dependen, yaitu 

financial well-being (Y). 

 

 

 

UJI VALIDITAS 
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Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan pearson correlation melalui 

software SPSS 23 for windows Uji pearson correlation dilakukan dengan membandingkan nilai 

r hitung dengan r table (Darrma, 2021). Uji validitas dilakukan pada seluruh sampel dalam 

penelitian ini, dengan total 255 responden yaitu generasi Z di Indonesia. Dengan 255, Maka 

pada taraf signifikansi atau α = 0,05 diperoleh r table = 0,123. Berikut hasil dari uji validitas 

terhadap butir-butir pertanyaan variabel penelitian (financial behavior, financial knowledge, 

self-control, dan financial well-being). Setelah dilakukan semua uji validitas, semua indikator 

dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

 

UJI RELIABILITAS 

Realibilitas adalah berkaitan dengan akurasi dan presesi prosedur pengukuran 

(Cooper & Schindler, 2014). Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh (Darma, 2021). Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan metode cronbach alpha karena metode 

tersebut sangat tepat untuk menghitung reliabilitas berdasarkan skala likert. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan software SPSS 23 for windows. 

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan, diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 

untuk variabel financial behavior, financial knowledge, self-control dan financial well-being 

terletak pada range nilai 0,61 s.d 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan 

dari variabel tersebut reliable untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

REGRESI LINEAR BEGANDA 

Regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel 

indpenden yang terdiri dari financial behavior (X1), financial knowledge (X2) dan self-control 

(X3) terhadap variabel dependen, yaitu financial well-being (Y). Adapun hasil persamaan 

regresi linear berganda ditunjukkan dengan hasil perhitungan regresi dalam tabel 1 berikut 

ini : 

 

Tabel 1  Hasil Perhitungan Regresi Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
 Beta Tolerance 

1 (Constant) 21.328 4.205   5.072 .000  

Financial Behavior X1 .342 .142  .165 2.408 .017 .686 

Financial Knowledge X2 .471 .086  .356 5.493 .000 .762 

Self-Control X3 -.092 .171  -.035 -.539 .590 .781 

 a. Dependent Variable: Financial Well-Being Y 

  Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 23, 2023 

Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

𝒀 = 𝟐𝟏, 𝟑𝟐𝟖 + 𝟎, 𝟑𝟒𝟐𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟒𝟕𝟏𝑿𝟐 − 𝟎, 𝟎𝟗𝟐𝑿𝟑 

Persamaan regresi tersebut memperlihatkan hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil 
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kesimpulan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta adalah 21,328, artinya jika variabel financial behavior (X1), 

financial knowledge (X2) dan self-control (X3) sama dengan nol, maka nilai 

variabel financial well-being (Y) generasi Z di Indonesia adalah sebesar 

21,328 satuan. 

b. Variabel financial behavior mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0,342 

dan koefisien regresi bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

financial behavior berkontribusi positif bagi financial well-being, yang artinya 

semakin baik financial behavior maka semakin baik pula financial well-being. 

c. Variabel financial knowledge mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar 

0,471 dan koefisien regresi bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

financial knowledge berkontribusi positif bagi financial well-being, yang 

artinya semakin baik financial knowledge maka semakin baik pula financial 

well-being. 

d. Variabel self-control mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar −0,092 dan 

koefisien regresi bernilai negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa self-

control tidak berpengaruh terhadap financial well-being. 

 

KOEFISIEN DETERMINASI (ADJUSTED 𝑹𝟐) 

Koefisien Determinasi (Adjusted 𝑅2) dari hasil regresi menunjukkan seberapa besar 

variabel dependen (Y) bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya (X). 

 

Tabel 2  Hasil Perhitungan Regresi Berganda 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .443a .197 .187 7.98613 1.937 

     Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 23, 2023 

Tabel 2 menunjukkan besarnya koefisien determinasi (Adjusted 𝑅2) sebesar 0,187. 

Hal ini bearti kontribusi financial behavior, financial knowledge, self-control terhadap 

financial well-being adalaah sebesar 18,7%. Sedangkan, 81,3% lainnya dijelaskan oleh 

variabel yang tidak diungkap dalam penelitian ini. 

UJI t (UJI PARSIAL) 

Uji t (uji parsial) digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel- 

variabel independen, yaitu financial behavior (X1), financial knowledge (X2), self- control (X3) 

terhadap variabel dependen, yaitu financial well-being (Y). Pedoman yang digunakan adalah 

apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh signifikan dan apabila 

probabilitas signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan. Selain itu, uji t dilakukan 

juga dengan membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒 . Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan, 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Hasil uji t (parsial) disajikan dalam tabel 3 berikut ini : 

a. Predictors: (Constant), Self-Control X3, Financial Knowledge X2, Financial Behavior X1 

b. Dependent Variable: Financial Well-Being Y 
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Tabel 3  Hasil Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Variabel B (Koefisien) Beta 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig t Alpha Keterangan 

(X1) 0,342 0,165 2,408 1,969 0,017 0,05 Ha: diterima 

(X2) 0,471 0,356 5,493 1,969 0,000 0,05 Ha: diterima 

(X3) -0,092 -0,035 -.0,539 1,969 0,590 0,05 Ha: ditolak 

  Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 23, 2023 

Hasil dari uji t (uji parsial) dengan menggunakan software SPSS versi 23 pada tabel 3 dapat 

dijelaskan sebagai berikut ini : 

a. Uji t pada Financial Behavior (X1) 

Koefisien regresi variabel financial behavior sebesar 0,342 dan nilai t hitung sebesar 

2,408, dan diketahui nilai p-value variabel financial behavior adalah 0,017. Hasil uji t 

(parsial) menunjukkan bahwa nilai p-value financial behavior (X1) terhadap financial 

well-being (Y) adalah 0,017 < 0,05 dan nilai t hitung 2,408 > nilai t tabel 1,969, maka 

H0 ditolak dan Ha1 diterima. Berdasarkan hasil olah data tersebut diketahui bahwa 

secara parsial variabel financial behavior (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial well-being (Y) Generasi Z di Indonesia. 

 

b. Uji t pada Financial Knowledge (X2) 

Koefisien regresi variabel financial behavior sebesar 0,471 dan nilai t hitung sebesar 

5,493, dan diketahui nilai p-value variabel financial knowledge adalah 0,000. Hasil uji t 

(parsial) menunjukkan bahwa nilai p-value financial knowledge (X2) terhadap financial 

well-being (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,493 > nilai t tabel 1,969, maka H0 

ditolak dan Ha2 diterima. Berdasarkan hasil olah data tersebut diketahui bahwa secara 

parsial variabel financial knowledge (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial well-being (Y) Generasi Z di Indonesia. 

 

c. Uji t pada Self-Contol (X3) 

Koefisien regresi variabel financial behavior sebesar -0,092 dan nilai t hitung sebesar 

-0,539, dan diketahui nilai p-value variabel self-control adalah 0,590. Hasil uji t 

(parsial) menunjukkan bahwa nilai p-value self-control (X3) terhadap financial well- 

being (Y) adalah 0,017 < 0,05 dan nilai t hitung 2,408 > nilai t tabel 1,969, maka H0 

diterima dan Ha3 ditolak. Berdasarkan hasil olah data tersebut diketahui bahwa 

secara parsial variabel self-control (X3) tidak memberikan pengaruh terhadap 

financial well-being (Y) Generasi Z di Indonesia. 

Berdasarkan uraian dan output uji t, disimpulkan bahwa : 

a. H1 : diterima, artinya variabel financial behavior berpengaruh terhadap 

financial well-being generasi Z di Indonesia. 

b. H2 : diterima, artinya financial knowledge berpengaruh terhadap financial 

well-being generasi Z di Indonesia. 

c. H3 : ditolak, artinya self-control tidak berpengaruh terhadap financial well- 

being generasi Z di Indonesia. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Financial behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-being. 

Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki financial behavior yang baik 

akan berdampak pada kondisi financial well-being yang semakin baik pula. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa saat ini financial behavior generasi Z di Indonesia 

telah berada di tingkat yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan generasi Z yang 

mulai menabung untuk tujuan jangka panjang, menyisihkan dana darurat dan 

membandingkan harga produk sebelum melakukan pembelian. Generasi Z yang 

pandai dalam merencanakan, mengalokasikan dan mengelola keuangan dengan 

baik secara konsisten akan mudah untuk mencapai kondisi financial well-being saat 

ini dan di masa mendatang. Pengelolaan keuangan saat ini akan memberikan 

pengaruh terhadap financial well-being di masa mendatang. 

2. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial well-

being. Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh positif dari financial 

knowledge terhadap financial well-being, artinya semakin baik tingkat 

pengetahuan individu mengenai keuangan maka akan berdampak pada 

peningkatan financial well-being. Dengan begitu, financial knowledge merupakan 

sebuah landasan yang digunakan untuk mengambil keputusan keuangan yang baik 

agar mampu mencapai financial well-being. 

3. Self-control tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap financial well-being. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-control tidak berpengaruh terhadap 

kondisi financial well-being generasi Z di Indonesia. 

Saran  

 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penelitian didominasi dari kalangan mahasiswa dan 

juga didominasi oleh perempuan. Selain itu, kurang spesifik dalam pertanyaan kepemilikan 

tabungan, sehingga tidak mengetahui apakah responden aktif menabung atau tidak. Saran 

pada penelitian ini adalah : 

 

1. Penelitian ini menemukan bahwa self-control tidak berpengaruh terhadap financial 

well- being. Belum banyak penelitian yang meneliti pengaruh dari self-control 

terhadap financial well-being. Sehingga, penelitian ini memberikan tambahan 

referensi mengenai hubungan antara self-control terhadap financial well-being. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti kembali pengaruh dari self-control 

terhadap financial well- being. 

2. Untuk meningkatkan financial well-being, peneliti menyarankan generasi Z di 

Indonesia untuk menambah pengetahuan mengenai keuangan sehingga, dapat 
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mengelola keuangan dengan baik yang akan berdampak pada financial well-being. 

Peningkatan pengetahuan keuangan (financial knowledge) generasi Z dapat 

dilakukan dengan keikutsertaan mereka dalam kegiatan seminar dan pelatihan di 

bidang keuangan, sehingga diharapkan mampu membantu generasi Z untuk dapat 

mengelola dan mengontrol keuangan dengan cerdas. 
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